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BAB  II

LANDASAN  TEORI

2.1 Pengertian Sistem 

Mempelajari sistem haruslah mengetahui terlebih dahulu pengertian dari sistem itu sendiri.  Definisi sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dengan tujuan tertentu.  Jadi suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem-subsistem atau bagian yang saling berinterkasi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran.  Dengan demikian suatu sistem haruslah sebagai suatu kesatuan yang bulat dan tidak terpisahkan antara satu dengan yang  lain.  

2.2   Pengertian Informasi

Suatu sistem tentu membutuhkan informasi sebagai bagian dari sistem tersebut.  Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.  Jadi informasi berasal dari data yang telah diolah.  Sedangkan data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian pada saat tertentu dan kesatuan nyata yang dapat berupa obyek nyata seperti tempat, benda dan orang.  Data tersebut merupakan bahan mentah yang diolah menjadi sebuah informasi sehingga dapat dipergunakan atau dimanfaatkan sebagai pertimbangan pengambilan keputusan bagi pengguna.

Kualitas suatu informasi tergantung tiga hal, yaitu harus akurat, tepat waktu dan relevan.  Akurat berarti bahwa informasi haruslah bebas dari kesalahan-kesalahan atau jelas mencerminkan maksudnya.  Tepat waktu berarti informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi.  Relevan adalah informasi mempunyai manfaat untuk pemakaianya.

Masyarakat luas juga membutuhkan informasi untuk sebagai bagian dari kebutuhan manusia modern.  Selain itu informasi yang tepat sangat dibutuhkan oleh masyarakat sebagai patokan atau pedoman pengambilan keputusan yang tepat oleh masyarakat yang menggunakannya.  Sumber informasi untuk pengambilan keputusan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti media cetak, media elektronik atau media baru yang disebut internet.  

Sistem informasi mempunyai peran yang penting dalam menyediakan informasi bagi masyarakat di semua strata.  Supaya informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat mengena dan berguna bagi masyarakat luas, maka analisis sistem haruslah mengetahui kebutuhan-kebutuhan informasi yang diinginkan oleh masyarakat sebagai end user.

2.3 Sistem Informasi Manajemen bagi Organisasi Publik

Sistem informasi manajemen merupakan salah satu konsep yang penting dalam ilmu administrasi negara.   Organisasi publik sebagai fokus dalam ilmu administrasi negara selalu mengkaitkan segala sumber daya dalam mencapai tujuannya.  Salah satu sumber daya yang cukup penting adalah informasi.  Indikator  kesehatan organisasi terlihat pada kelancaran pencapaian tujuan organisasi.  Ketidakstabilan dalam pencapaian tujuan karena terhambatnya informasi termanifestai dalam keputusan yang tidak menggambarkan permasalahan yang dihadapi, karena memang tidak didukung oleh tersedianya informasi yang berkualitas.  

Organisasi publik sebagai lembaga pelayanan kepentingan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan efisien dan efektifitas dalam pelayanan umum yang lebih baik dan tidak hanya  sekedar pengadaan perangkat keras komputer tetapi juga mampu menerapkan pengembangan sistem secara berkesinambungan.  Pengembangan organisasi itu dimaksudkan agar organisasi mampu mengantisipasi dan menjawab perubahan-perubahan yang terjadi akibat tuntutan masyarakat modern yang makin kompleks. Pengembangan organisasi diperlukan oleh setiap entitas organisasi  agar dapat eksis sesuai dengan misi dan tujuan mereka.  

Untuk membuat suatu sistem informasi yang efisien dan dapat diandalkan dalam membuat  keputusan-keputusan manajemen, dibutuhkan unsur teknologi, yaitu teknologi otomasi atau komputerisasi.   Namun perlu diingat, bahwa pengembangan organisasi yang dipicu oleh tersedianya teknologi otomasi atau teknologi komputerisasi tidak begitu saja dapat dilaksanakan dengan pengetahuan dasar tentang perangkat kerasnya.  Pemahaman tentang pemenuhan kebutuhan perangkat lunak dan perangkat otak dan kebutuhan akan informasi dalam organisasi juga tidak kalah pentingnya.  Kebutuhan akan pengembangan organisasi, bukan sekedar menyangkut perangkat teknologi pendukungnya.  Kebutuhan yang terpenting adalah solusi.  Dan untuk maksud itu, solusi teknologi dimaksudkan untuk menjawab perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan organisasi maupun tuntutan terhadap organisasi.  Solusi memang tidak mudah dirumuskan dan dilaksanakan, sama halnya dengan proses manajemen, tidak ada rumus yang pasti dalam solusi masalah dalam organisasi tertentu.  Solusi yang berjalan dengan baik bagi organisasi yang satu mungkin berbeda dengan organisasi yang lain,  meskipun karakterisitik organisasi itu sama.  

2.4 Internet

Internet mulai  muncul pertama kali dengan nama ARPHA-NET, yang dikembangkan untuk kepentingan militer negara Amerika Serikat.  Pada awal mulanya internet diciptakan untuk membuat komputer-komputer yang ada dapat saling berhubungan antara satu dengan yang lain dan berbagi data.  Kini perkembangan internet tidak hanya di Amerika Serikat saja, tetapi sudah menyebar ke seluruh penjuru dunia, bahkan sampai ke daerah-daerah yang terpencil sekalipun.  Perkembangan yang pesat ini juga karena adanya dukungan dari pertumbuhan yang pesat dari teknologi informasi dan perangkat pendukung, baik perangkat lunak (hardware) maupun perangkat keras (software).

Pada mulanya internet hanyalah suatu jaringan yang terdiri dari beberapa buah komputer yang terhubung dan dapat saling bertukar data.  Tetapi sekarang, komputer yang terhubung dengan Internet mencapai jutaan, informasi yang dapat ditemukan juga bertambah besar dan pengguna juga semakin banyak.  Diperkirakan lebih dari 200 juta Personal Computer yang terhubung dengan internet di seluruh dunia.  Untuk di Indonesia diperkirakan saat ini sudah mencapai lebih dari 1 juta PC yang terhubung dengan internet.   

Internet menyediakan berbagai macam informasi, hiburan, pendidikan, ekonomi, perbankan, jasa dan lain-lain.  Banyak hal yang kita butuhkan dapat terbantu dengan kehadiran internet.  Bahkan juga dapat melakukan transaksi bisnis melalui internet, dengan tingkat keamanan yang ketat.  Informasi yang disediakan juga beraneka ragam.  Mulai dari informasi pendidikan, ilmu pengetahuan dan teknologi, kesehatan, perdagangan, lingkungan hidup dan lain-lain, sehingga internet sering disebut dengan perpustakaan raksasa.  Dengan internet juga dapat dilakukan pertukaran informasi antar sesama user.  

2.5 Hypertext Mark Up Language

Hypertext Mark Up Language (HTML) merupakan plarform bahasa yang dikenal sebagai format tampilan web di Internet.   Dengan HTML menjadikan komputer dapat saling berhubungan antara satu dengan yang lain (berkoneksi) dalam berbagai format dan berbagai macam perangkat lunak dan perangkat keras.  Konsep HTML sebenarnya konsep yang lama, tetapi baru mulai terkenal sekitar tahun 1985.  Ide penggunaan Hypertext pertama kali disampaikan pada sebuah essay karangan Vannervar Bush tahun 1945 dan dilanjutkan oleh Theodore Nelson pada dekade 1960 dan 1970-an.  Salah satu kekuatan Hypertext adalah kemampuannya dalam menciptakan link dokumen antar host komputer di jaringan.  

Praktek pertama penggunaan Hypertext di jaringan dilakukan oleh Tim Berners Lee dari CERN, dengan perangkat pengembang Next Step, dengan tujuan untuk menciptakan apa yang kemudian dikenal dengan HTML (Hypertext MarkUp Language), HTTP (Hypertext Tranfer Protocol) dan WWW (World Wide Web).  World Wide Web atau biasa juga disebut dengan Web saja adalah sumber data dan informasi yang dapat diaksed oleh semua orang melalui jaringan internet.   

Hampir semua dokumen web saat ini ditulis dengan menggunakan bahasa HTML.  Proses penulisan HTML adalah dengan memoles (Mark Up) sebuah teks ASCII dengan suatu penanda atau biasa disebut dengan Tag.  File ASCII merupakan standar penulisan karakter komputer di dunia, sehingga polesan tag terhadap file ASCII pada sebuah bahasa HTML, membuat file-file ini dapat dibaca oleh semua sistem operasi baik DOS, Windows 9X, Windows 2000, Windows NT, Windows ME, Windows XP, MAC, UNIX dan LINUX.  Tag-tag yang digunakan dalam fiel HTML membuat semua dokumen terlihat sama, meski user  menggunakan sistem operasi dari tipe komputer yang sangat berbeda.  Hal ini berbeda dengan file-file dokumen Word, Excel dan lain-lain yang tidak dapat dipertukarkan antar sistem operasi.

HTML merupakan bahasa interpreter, bukan bahasa pemrograman yang sebenarnya seperti bahasa C++, Visual Basic, Delphi atau  JAVA, sehingga HTML harus dikompilasi terlebih dahulu sebelum dieksekusi.  Browser yang dipergunakan untuk melihat atau menampilkan halaman-halaman web tersebut, seperti Netscape Communicator, MS Internet Explorer, Mosaic, Opera dan lain-lain sesungguhnya adalah interpreter yang menterjemahkan tag-tag yang diselipkan di dalam file ASCII bertekstensi .html (atau .html) dan menampilkan pada layar monitor sesuai dengan tag yang ditemukan.  

Seperti telah dijelaskan di atas, kekuatan utama file HTML adalah kemampuan untuk melakukan link hypertext.  Sebuah teks yang diberi tag khusus akan membuat browser melompat ke halaman lain di server manapun di dunia ini, jika pemakai membawa kursor dan mengklik mousenya di atas teks tersebut.  Namun demikian, apa yang mampu dikerjakan browser tidak hanya sekedar melompat dan menampilkan isi file .html dan .txt ke layar monitor saja.  Browser juga dapat menjalankan program-program tambahan (add-on) untuk memutar lagu/musik jika teks yang dibuat tujuan hypertext adalah nama file dengan ekstensi .wav atau .mid, memutar film-film secara otomatis jika file yang dituju berekstensi .mov, .avi atau .mpeg dan juga aktivitas lain yang sesuai dengan kode ekstensi file yang dipakai sebagai tujuan klik hypertext.

